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INTISARI

Annisa Devi Kumalasari. NIM 1172028. 2020. Identifikasi Bakteri Gram
Negatif Batang Non Coliform Pada Sumber Air Dekat Limbah Organik

Bakteri non coliform adalah bakteri gram negatif batang yang tidak
mampu memfermentasi laktosa, antara lain Salmonella sp., Proteus sp.,
Pseudomonas sp., dan Shigella sp. Penularan bakteri non coliform melalui
konsumsi air yang tidak higienis sehingga dapat menyebabkan penyakit dengan
keluhan diare, disentri, tipus, dan kolera. Sumber air harus memenuhi persyaratan
sanitasi dan lokasi sumber air harus berjarak >10 meter dari pencemaran oleh
limbah organik seperti kotoran hewan, ampas tahu dan septic tank. Hal ini
dilakukan untuk menghindari terjadinya pencemaran air.

Karya Tulis Ilmiah ini bertujuan untuk mengidentifikasi bakteri gram
negatif batang non coliform pada sumber air dekat limbah organik berdasarkan
studi literatur. Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang
diambil dari beberapa jurnal ilmiah. Teknik analisa data yang digunakan adalah
metode analisis deskriptif. Hasil penelitian dari keempat jurnal acuan yang
direview dengan total 31 sampel didapatkan hasil 19 sampel positif adanya
golongan bakteri gram negatif batang non coliform, spesies yang ditemukan yaitu
bakteri Salmonella sp., Shigella sp., Pseudomonas sp., Proteus sp.

Hampir keseluruhan sampel tidak memenuhi syarat mikrobiologi karena
sumber air yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehari — hari
letaknya <10 m dari pencemaran oleh limbah organik seperti kotoran hewan,
ampas tahu dan septic tank tank, sehingga terjadi pencemaran air.

Kata Kunci : Bakteri non coliform, Sumber Air, Limbah Organik.
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ABSTRACT

Annisa Devi Kumalasari. NIM 1172028. 2020. Identification of Non-Coliform
Gram-negative Stem Bacteria in Water Sources Near Organic Wastes

Non-coliform bacteria are gram-negative stems that are unable to ferment
lactose, including Salmonella sp., Proteus sp., Pseudomonas sp., and Shigella sp.
Transmission of non-coliform bacteria through unhygienic water consumption can
cause illness with complaints of diarrhea, dysentery, typhus, and cholera. Water
sources must meet sanitation requirements and the location of water sources must
be within >10 meters of pollution by organic waste such as animal waste, tofu
waste and septic tanks. This is done to avoid water pollution.

This scientific paper aims to identify gram-negative non-coliform stem
bacteria in water sources near organic waste based on literature studies. This study
uses secondary data collection taken from several scientific journals. Data
analysis technique used is descriptive analysis method. The results of research
from the four reference journals reviewed with a total of 31 samples obtained 19
positive samples of non-coliform gram-negative rods, the species found were
Salmonella sp., Shigella sp., Pseudomonas sp., Proteus sp.

Almost all samples did not meet the microbiological requirements because
the water source used to meet the daily needs of the community was located <10
m from pollution by organic waste such as animal waste, tofu waste and septic
tanks, resulting in water pollution.

Keywords: Non-Coliform Bacteria, Water Sources, Organic Waste
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Air merupakan zat yang paling penting bagi manusia terutama
digunakan untuk keperluan hidup sehari-hari, seperti untuk minum, memasak,
mencuci, mandi dan lain sebagainya. Begitu pentingnya kebutuhan manusia
akan air, maka melalui sarana penggunaan air salah satu penyebaran bakteri
non coliform yang patogen patut untuk diwaspadai. Air selain bermanfaat bagi
manusia, juga merupakan media yang baik untuk kehidupan bakteri. Bakteri
ini dibedakan menjadi dua, yaitu bakteri patogen dan bakteri non-patogen.
Bakteri pathogen dapat menyebabkan penyakit dengan keluhan diare seperti
disentri, tipus, dan kolera, melalui air yang diminum. Beberapa contoh bakteri
patogen adalah Shigella dysenteriae, Salmonella typhi, Salmonella paratyphi
dan Pseudomonas sp. Untuk bakteri non-patogen contohnya dari golongan
bakteri Fecal streptococci, Iron bacteri, dan Actinomycetes (Untung, 2004
dalam Afif dkk., 2015).

Standar kualitas air untuk keperluan higene sanitasi dapat diartikan
sebagai ketentuan berdasarkan PMK RI Nomor 32 tahun 2017 Kualitas air
yang diperiksa adalah kualitas fisik dan kualitas mikrobiologi total coliform.
Air yang layak dikonsumsi dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah

air yang memenuhi persyaratan fisik, tidak berbau, tidak berasa, tidak keruh



dan tidak berwarna. Sedangkan untuk memenuhi kualitas mikrobiologi maka
air harus bebas dari bakteri patogen (Putra, 2017).

Menurut Depkes RI (2009) mengatakan bahwa perlu menjaga sumber
air dari pencemaran oleh limbah organik seperti kotoran hewan, ampas tahu
dan septic tank dengan letak > 10 m dari sumber air. Hal ini dilakukan untuk
menghindari terjadinya pencemaran dalam air. Nashiroh dkk. (2017) juga
menjelaskan bahwa limbah organik dari kotoran hewan, ampas tahu dan septic
tank dapat mengandung bakteri Escherichia coli dan jenis non coliform
lainnya. Limbah organik tersebut apabila berada di permukaan tanah dapat
meresap ke dalam tanah untuk selanjutnya mengalir bersama air tanah (Putra,
2017).

Masyarakat yang dekat dengan sumber pencemar baik dari limbah
industri tahu, septictank maupun kotoran hewan tetap memanfaatkan air tanah
yang diperoleh dari sumur sebagai sumber air bersih untuk pemenuhan
kebutuhan sehari-hari, tetapi penanganan limbah masih sangat sederhana,
yaitu dibuang langsung ke lingkungan. Dari hal ini saja dapat dikatakan bahwa
potensi pencemaran dari bakteri pasti ada (Sekarrini dkk, 2016).

Sumber air harus memenuhi persyaratan sanitasi dan terlindung dari
kontaminasi air kotor diantaranya yaitu lokasi sumber air harus berjarak >10
meter dan terletak lebih tinggi dari sumber pencemaran dari limbah organik
seperti kakus, kotoran hewan, ampas tahu dan sebagainya, serta berbagai
persyaratan lainnya (Marsono, 2009). Pada beberapa penelitian menyatakan

bahwa masih terdapat pencemaran terhadap sarana air bersih, yaitu



pencemaran bakteri Coliform yang mencapai 35%, sehingga dikhawatirkan
akan menimbulkan dampak yang merugikan di masyarakat (Novalino dkk.,
2016).

Limbah organik yaitu limbah yang masih bisa diuraikan kembali oleh
bakteri, berasal dari bahan yang mudah membusuk seperti, sisa daging, sisa
pengolahan sayuran, daun-daun, kotoran manusia, kotoran hewan, dan
lainnya.yang langsung dibuang ke lingkungan tanpa diolah, sehingga dapat
mencemari udara, air dan tanah. Sebagai contoh limbah organik yaitu feses
hewan dan manusia. Pada tanah, limbah feses dapat melemahkan daya dukung
tanah sehingga menyebabkan polusi tanah. Sedangkan pada air,
mikroorganisme patogenik (penyebab penyakit) yang berasal dari limbah feses
akan mencemari lingkungan perairan (Widyastuti dkk., 2013).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pemberian
informasi, baik bagi pemerintah maupun kepada masyarakat luas mengenai
kondisi kualitas air secara mikrobiologi, yaitu air harus bebas dari kandungan
bakteri non coliform pada air tanah karena adanya bakteri tersebut dapat
menjadi faktor penyebab terjadinya penyakit seperti diare, typhus, dan disentri
basiler, mengingat sampai saat ini ketergantungan penyediaan air bersih dan

air minum masih sangat tinggi.



. Pembatasan Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini mengenai identifikasi
bakteri gram negatif batang non coliform pada sumber air dekat limbah

organik pada jarak < 10 m.

. Rumusan Masalah

1. Apa saja spesies bakteri gram negatif batang non coliform yang dapat
ditemukan pada sumber air dengan radius < 10 m dari limbah organik?

2. Bagaimana syarat bakteriologi pada sumber air dekat limbah organik

sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia ?

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengidentifikasi bakteri gram negatif batang non coliform
pada sumber air dekat limbah organik.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui keberadaan bakteri gram negatif batang non
coliform yang berada pada radius < 10 m dari limbah organik.
b. Untuk mengetahui genus bakteri gram negatif batang non coliform

yang berada pada radius < 10 m dari limbah organik.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan mengenai identifikasi bakteri gram negatif
batang non coliform pada sumber air dekat limbah organik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui
penelitian serta menambah sumber informasi.
b. Bagi Akademik
Menambah wawasan dan perbendaharaan Karya Tulis IImiah
tentang penelitian bakteriologi khususnya tentang Identifikasi bakteri
gram negatif batang non coliform pada sumber air dekat limbah
organik.
c. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi dan wawasan tentang kandungan bakteri
gram negatif batang non coliform dalam air dapat menjadi factor

penyebab terjadinya penyakit.



A. Alur Penelitian

1. Bagan

BAB Il
METODE PENELITIAN

Adanya bakteri sebagai pencemar pada sumber
air dapat menyebabkan penyakit jika

dikonsumsi

A 4

Studi literatur tentang identifikasi
bakteri gram negatif batang non coliform

sebagai pencemar

A 4

Pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan beberapa data dari penelitian

yang pernah ada

l

Data dianalisis secara diskriptif

\4

Pembahasan

\4

Kesimpulan dan saran
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B. Studi Literatur
Jenis penelitian yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah studi
literatur. Penelitian ini dilakukan berdasarkan karya tulis, dan menyertakan
gagasan pribadi, termasuk hasil penelitian tentang identifikasi bakteri non
coliform sebagai pencemar pada sumber air. Data-data yang dibutuhkan dalam

penelitian dapat diperoleh dari sumber pustaka atau dokumen.

C. Pengumpulan Data
Karya tulis ilmiah ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang
diambil dari buku pegangan, laporan hasil penelitian, thesis, skripsi,
disertasi, atau jurnal ilmiah tentang identifikasi bakteri gram negatif batang
non Coliform.

Data yang digunakan dalam studi literatur ini sebagai berikut :

1. Haribi R, dan Khoirul Yusron. 2010. Pemeriksaan Escherichia Coli Pada
Air Bak Wudhlu 10 Masjid Di Kecamatan Tlogosari Semarang. Jurnal
Kesehatan, VVol.3, No.l

2. Oktavianto A, Nurhayati Nurhayati, Enny Suswati. 2014. Evaluasi
Keamanan  Sumber Air Minum Desa Mojo Kecamatan
Padang Kabupaten Lumajang. Jurnal Agroteknologi Vol. 08 No. 02

3. Rahmaningsih S, Sri Wilis, dan Achmad Mulyana. 2012. Bakteri
Patogen Dari Perairan Pantai Dan Kawasan Tambak Di Kecamatan Jenu

Kabupaten Tuban. Ekologia, Vol. 12 No.1 : 1-5
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4. Tantri, BUN. 2016. Identifikasi Bakteri Escherichia Coli, Shigella sp,
Dan Salmonella sp Pada Air Sumur Di Wilayah Pembuangan Limbah
Tahu Dan Limbah lkan Kota Bandar Lampung. Skripsi : Universitas

Lampung Bandar Lampung

D. Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah
analisis deskriptif. Analisis ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan
fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis, tidak semata-mata
menguraikan, melainkan juga memberikan pemahaman dan penjelasan

secukupnya.



Jadwal Rencana Penelitian

Tabel 1.4. Jadwal rencana penelitian
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No Jadwal

1 Penyusunan proposal

2 Pengumpulan proposal

3 Ujian Proposal

4 Penelitian

5 Penyusunan Bab IV
dan Bab V

6  Pengumpulan laporan

7 Ujian KTI

8 Revisidan

pengumpulan Laporan

Seminar Hasil

Februari

Maret

April

Mei

Juni
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan 4 data penelitian, spesies yang ditemukan yaitu bakteri
Salmonella sp., Shigella sp., Pseudomonas sp., Proteus sp. dan hampir
keseluruhan sampel tidak memenuhi syarat mikrobiologi sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
N0.492/MENKES/PER/IV/2010 dan PMK RI Nomor 32 tahun 2017 yaitu
perlu menjaga sumber air dari pencemaran oleh feses, kotoran hewan, limbah

dan septic tank dengan radius > 10 m dari sumber air.
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B. Saran
1. Bagi Masyarakat

a. Tidak membangun atau mempergunakan air sumur yang berjarak
<10 meter dari badan air sumber pencemaran

b. Memasak dengan benar air yang akan dikonsumsi, baik untuk
minum maupun untuk memasak.

2. Bagi Instansi Terkait

a. Bagi pemilik industri sebaiknya melaksanakan program pengolahan
limbah dari hasil produksi atau membuang limbah hasil produksi ke
SPAL.

b. Bagi instansi kesehatan sebaiknya melakukan promosi kesehatan
pada masyarakat di sekitar sumber pencemar mengenai penyakit
diare dan cara pengolahan air yang benar. Penelitian ini juga bisa
menjadi bahan dasar diagnosis dan tatalaksana penyakit diare,
typhus, dan disentri basiler di wilayah dekat sumber pencemar
berdasarkan bakteri patogen penyebab.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menghitung koloni bakteri
untuk mengetahui kualitas air sumur penduduk di wilayah dekat
sumber pencemar.

b. Melakukan penelitian adanya bakteri lain seperti Vibrio cholerae,
Bacilus subtilis, Serratia sp. atau bakteri gram positif coccus pada

air dekat sumber pencemar.
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